
1

Intermezo

*Balai Litbang P2B2 Banjarnegara

SITUASI MALARIA DI DESA SANTUUN.  KECAMATAN MUARA UYA 

KABUPATEN TABALONG PROVINSI KALIMANTAN SELATAN TAHUN 2010

Sunaryo*

      ABSTRACT

Malaria is still becoming public health problem in Tabalong District, South Kalimantan Province. Malaria case 
in Tabalong during 3 last years experiences improvement, and spread in four Sub District.
The study aimed to explains the epidemiology of malaria in Santuun village, Muara Uya Sub District. 
Santuun village is most endemic area in Muara Uya Subdistrict, malaria control activity which have been done are passive 
case detection in Health Center / Hospital and entomological survey.
Malaria distribution in Santuun village based on time related to rainfall, at high rainfall of malaria cases tend to increase. 
Most of malaria cases found at male group. Anopheles habit in Santuun is rainwater pond, sleazy pool, cracks, rice field. 
Anopheles which were found : An. aconitus, An. balabacensis, An. nigerimus, An. barbirostris, An. kochi, An. vagus, 
An.minimus.
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 PENDAHULUAN                                    Kondisi geografis Desa Santuun secara umum 
Malaria masih merupakan masalah kesehatan merupakan daerah pegunungan dengan vegetasi rapat 

masyarakat yang dapat mempengaruhi angka kematian (perkebunan karet) dan sekitar jarak 1 km dari 
bayi, anak balita, ibu hamil serta dapat menurunkan perkampungan penduduk terdapat sawah tadah hujan. 
angka produktivitas kerja, terutama pada kelompok 

Pemukiman penduduk berada di sekitar jalan kampung, 
masyarakat yang kurang mampu.

tidak bergerombol, terdapat dua Sungai yaitu Sungai Kabupaten Tabalong merupakan daerah 
Uya dan Sungai Tabalong Kiwa. Secara ekologis endemis malaria di Provinsi Kalimantan Selatan, selama 
wilayah Desa Santuun merupakan daerah reseptif  dan 3 tahun terakhir kasus malaria terjadi peningkatan. Pada 

tahun 2008 sebanyak 329 kasus, tahun 2009 sebanyak vurnerable untuk malaria, sehingga sangat mungkin 
546 kasus dan tahun 2010 menjadi dan 581 kasus. untuk kehidupan beberapa spesies vektor malaria. Pada 
Persebaran kasus malaria sampai akhir tahun 2010 kondisi iklim curah hujan tinggi  daerahnya banyak 
terbanyak di Kecamatan Jaro sebanyak 317 kasus 

terbentuk genangan-genangan di pinggir jalan. Survei 
tersebar di 9 desa. Kecamatan Muara Uya sebanyak 183 

jentik yang dilakukan pada bulan Agustus dan bulan kasus tersebar di 11 desa, diikuti Kecamatan Haruai 
November 2010 ditemukan sedikitnya 7 (tujuh) spesiesn sebanyak 12 kasus tersebar di 7 desa. 
yamuk Anopheles diantaranya : An. aconitus, An. Kegiatan survei termasuk survey entomologi 
balabacensis, An. nigerimus, An. barbirostris, An. kochi, lebih difokuskan di Desa Santuun Kecamatan Muara 
An. vagus,dan  An.minimus. Uya dengan pertimbangan pada tahun 2009 wilayah 

Tujuan dari analisis situasi malaria di Desa Kecamatan Muara Uya merupakan daerah endemis 
Santuun Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong tertinggi di Kabupaten Tabalong, sedangan distribusi 
adalah untuk mendapatkan gambaran secara kasus malaria berdasarkan wilayah lebih banyak di Desa 
epidemiologi kasus malaria sejak tahun 2008 sampai Santuun. 
dengan tahun 2010, mengetahui bionomik Anopheles Upaya pengendalian malaria yang pernah 
(Kepadatan Anopheles, Pola musim penularan, dilakukan di Desa Santuun, Kecamatan Muara Uya 
kebiasaan menggigit dan keberadaan tempat masih berupa kegiatan penemuan penderita di 
berkembangbiak). puskesmas dan di rumah sakit atau pasive case detection 

(PCD), sedangkan kegiatan penemuan penderita secara 
BAHAN aktif (active case detection) belum dilakukan secara 

optimal. Sampai akhir tahun 2010 di Desa Santuun 1.   Data kasus  malaria  dari tahun 2008 s/d 2010 dari 
belum pernah dilakukan  kegiatan pengendalian dan Dinas Kesehatan Kabupaten Tabalong dan 
pemberantasan vektor malaria (kelambunisasai dan 

Puskesmas Muara Uya.penyemprotan rumah).  
2.   Bahan  Survei  (entomologi kit)
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CARA KERJA 2.   Pola distribusi kasus malaria  berdasarkan 

waktu (bulan)1. Data kasus malaria diambil dari petugas Dinas 
Kasus malaria di wilayah Kecamatan Muara 

Kesehatan (sie P2M) dan pengambilan data kasus Uya secara umum memiliki pola fluktuatif. Pada tahun 
malaria dari Register Laboratorium Mikroskospis 2008 kasus malaria di Muara Uya cenderung rendah, 

mulai meningkat pada awal tahun 2009 sampai bulan Puskesmas Muara Uya.
Desember terjadi Puncak sampai awal tahun 2010  2. Kegiatan Penangkapan nyamuk di Desa Santuun
kemudian kasus malaria mulai menurun  sampai a. Dilakukan sepanjang malam (jam 18.00 - 06.00). 
mendekati konstan pada bulan Mei 2010.Gbr.2  b. Penangkapan nyamuk umpan badan (landing 

collection)  dilakukan di dalam dan luar rumah. 

Jumlah kolektor sebanyak 6 orang (3 orang di 

luar dan 3 orang di dalam rumah yang berbeda). 

Setiap periode penangkapan nyamuk dewasa 

umpan badan selama 45 menit. 

c. Penangkapan nyamuk istirahat di kandang 

ternak dan di dinding dalam rumah (masing-

masing dilakukan oleh 3 orang petugas). selama 
Gbr. 2. Fluktuasi kasus malaria di Kecamatan Muara 

15 menit/rumah/orang.
Uya   Th 208 s/d Th 2010

d. Survei jentik Anopheles dilakukan pada siang 
Pola fluktuasi kasus malaria di Kecamatan Muara h a r i ,  d i  s e t i a p  h a b i t a t  d i t e m u k a n :  

Uya cenderung  sama dengan pola fluktuasi kasus genangan/kobakan air, persawahan,  kolam 
malaria di Desa Santuun yaitu kasus malaria meningkat tidak terawat. 
pada bulan Januari sampai dengan April, kemudian 

menurun konstan sampai Oktober 2010. Pola fluktuasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN

kasus malaria di Desa Santuun sangat dipengaruhi iklim 
A. Situasi Epidemiologi Malaria di Kecamatan Muara curah hujan di wilayah tersebut . Pada bulan-bulan basah 

Uya ( Desa Santuun) antara Januari sampai April kasus malaria meningat, 
1. Distribusi  kasus malaria perdesa di wilayah sedangkan pada bulan curah hujan rendah kasus malaria 

Puskesmas Muara Uya menurun. Gbr.3.

Gbr.1. Rangking 5 besar kasus malaria di Kecamatan Gbr. 3. Pola kasus malaria di Desa Santuun Kec. Muara 
Muara Uya, Tahun 2010 Uya, Tahun 2010

Distribusi kasus malaria di wilayah 
Pola fluktuasi kasus malaria meningkat 

Puskesmas Muara Uya cukup merata, karena hampir 
pada saat curah hujan tinggi terkait dengan populasi 

setiap desa pernah ditemukan kasus malaria. Namun 
vektor malaria. Pada curah hujan tinggi banyak 

demikian pada beberapa desa terutama desa dengan 
terbentuk genangan-genangan di pinggir jalan secara 

akses transportasi ke sarana pelayanan kesehatan/ 
alami, sedangkan di sekitar pekarangan rumah, 

Puskesmas dekat, lebih banyak ditemukan kasus malaria 
masyarakat sengaja membuat liang/ lubang resapan 

misalnya: Desa Muara Uya,  Santuun, Salikung, 
untuk menampung air hujan. Banyaknya genangan di 

Lumbing dan Desa Uwie. Dari ke 5 besar desa endemis 
sekitar pemukiman tersebut berpotensi sebagai tempat 

tersebut pada tahun 2010 Desa Muara Uya menduduki 
berkembang biak Anopheles.

peringkat tertinggi yaitu sebanyak 55 kasus, diikuti Desa 

Santuun  30 kasus (Gbr.1). 3. Distribusi kasus malaria berdasarkan orang/ 

New York : Longman Scientific and Technical. 1993 Mudah, Murah, Manfaat dan Masal Dalam 
2. Popoola and A. Otalekor. Analysis of Aquatic Pemantauan Sungai. Diakses pada tanggal 13 Maret 

Insects' Communities of Awba Reservoir and its 2012. Diunduh dari :
Physico-Chemical Properties. Department of 

Zoology, University of Ibadan, Oyo State, Nigeria. 
6. Prigi Arisandi. Serangga Air Lebih Peka Deteksi 2011.

Kualitas Air. Diakses pada tanggal 13 Maret 2012. 3. Ovan Denny, Bunga Anggraeni, Linggar Cindar 
Diunduh dari :

Dewi, M Hilal, Widya Rahmawati. Deteksi 

Pencemaran Air Sungai dengan BioIndikator 7. Serangga Air (Aquatic Insect). Diakses pada tanggal 
Makrozoobentos. Diakses pada tanggal 13 Maret 1 6  A p r i l  2 0 1 2 . D i u n d u h  d a r i  :  
2012. Diunduh dari :

8. Macroinvertebrata Sebagai Bioindikator Kualitas 
Air. Diakses pada tanggal 16 April 2012. Diunduh 
d a r i  :  4. Peranan Serangga Sebagai Spesies Indikator. 

Diakses pada tanggal 13 Maret 2012. Diunduh dari :

5. Syamsul Arifin. Sensus Serangga Air Bagian 3, Cara 

http://kjlsman1wringinanom.blogspot.com/2010/1
1/sensus-serangga-air-bagian-2habis.html

http://www.terranet.or.id/tulisandetil.php?id=2080

http://nanangla.blogspot.com/2011/12/serangga-
http://tunas2peneliti.wordpress.com/2009/07/27/de air-aquatic-insect.html
teksi-pencemaran-air-sungai-dengan-bioindikator-

makrozoobentos-by-siswa-smalab-um/
h t t p : / / i d . s h v o o n g . c o m / e x a c t -

sciences/biology/2246566-macroinvertebrata-
s e b a g a i - b i o i n d i k a t o r - k u a l i t a s -h t t p : / / e k o l o g i -
air/#ixzz1sAsoNTFMhutan.blogspot.com/2010/11/peranan-serangga-

sebagai-spesies.html

Serangga Sebagai.................(Ningsih)
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karateristik penderita barbirostris, An. vagus, dan An.nigerimus.

Kasus malaria di wilayah Kecamatan Nyamuk An. kochi merupakan spesies dominan 

Muara Uya didominasi pada kelompok  umur usia yang ditemukan pada semua metode penangkapan, 

produktif/ usia kerja (15-54 th) terutama pada kelompok terbanyak pada metode penangkapan istirahat di 

jenis kelamin laki-laki. Banyaknya penderita malaria kandang yaitu : 75 nyamuk, diikuti An. vagus : 21 

pada kelompok laki-laki dewasa usia kerja sangat nyamuk.

tergantung dengan pola aktivitas masyarakat/kebiasaan  2. Kepadatan nyamuk umpan badan (landing 

masyarakat sehari-sehari. Secara umum masyarakat di collection)
Kegiatan penangkapan nyamuk umpan badan wilayah Muara Uya dan desa Santuun bekera sebagai 

(landing collection), hanya ditemukan An. nigerimus pekerja penderes karet (terutama laki-laki). Sehingga 
dan An.kochi yang ditemukan pada metode penularan malaria di sekitar perkebunan karet pada saat 
penangkapan umpan orang di luar rumah (UOL) masing 

bekerja sangat mungkin terjadi, hal ini perlu dipastikan 
masing dengan rerata MBR : 0,013 Or/jam. Tidak 

keberadaan vektor malaria di hutan karet di luar ditemukan Anopheles yang menggigit pada metode 
pemukiman. Sedangkan penularan malaria di sekitar umpan orang dalam rumah (UOD). (Tabel 1)
pemukiman juga sangat mungkin, karena keberadaan 

Tabel .1. Rekap hasil landing collection di Desa Santuuntempat perindukan sangat dekat dengan pemukiman 

masyarakat.

3. Kepadatan nyamuk resting collectionGbr.4. Kasus malaria berdasarkan jenis kelamin dan usia
Pada metode penangkapan nyamuk istirahat di 

dinding hanya ditemukan satu spesies yaitu An. Kasus malaria di wilayah Muara Uya dan di 
tesselatus dengan rerata MHD sebesar : 0,04 Or/jam. Desa Santuun lebih didominasi Plasmodium falciparum 
Sedangkan Anopheles yang ditemukan dari metode (Pf) dan Mix infection (Mix), pada tingkat Puskesmas 
resting kandang di dominasi An.kochi dengan rerata proporsi Pf sebesar 79 % , Mix sebesar 11 % dan 
MHD sebesar: 1,33 Or/jam,  diikuti  An.vagus  dengan Plasmodium vivax (Pv) sebesar 10 %. Sedangkan 
rerata MHD sebesar : 0,35 Or/jam. (Tabel 2)proporsi Plasmodium di Desa Santuun sebagai berikut : 

Pv sebesar 44 %. Mix sebesar 33 % dan Pv sebesar 23 %.
Tabel 2. Kepadatan nyamuk Istirahat di dinding dan di  

Kandang di Desa Santuun

Gbr.5. Proporsi Plasmodium malaria tahun 2010

B. Hasil survei nyamuk 

    Hasil kegiatan penangkapan nyamuk dengan 

umpan badan, penangkapan yang hinggap di dinding 

pada malam hari dan penangkapan nyamuk di sekitar 

kandang di Desa Santuun digambarkan sebagai berikut:

1.   Fauna Nyamuk

Hasil penangkapan nyamuk dengan semua 

metode menunjukkan ada 5 spesies Anopheles yang 
MHD : Kepadatan nyamuk istirahat per orang perjamditemukan, diantaranya  : An. kochi, An. tesselatus, An. 
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Spesies Metode
TOTAL Rata2

Jml MBR MBR

An.nigerimus
Dalam rmh 0 0 0

Luar rumah 2 0,04 0,013

An.kochi
Dalam rmh 0 0 0

Luar rumah 2 0,04 0,013

Spesies Metode
TOTAL Rata2

Jml MHD MHD

An.tesselatus
Dinding 2 0,12 0,04

Kandang 9 0,51 0,17

An.kochi
Dinding 0 0 0

Kandang 72 3,99 1,33

An.barbirostris
Dinding 0 0 0

Kandang 7 0,45 0,15

An.nigerimus
Dinding 0 0 0

Kandang 2 0,12 0,04

An.vagus
Dinding 0 0 0

Kandang 21 1,05 0,35

ARTIKELARTIKEL SERANGGA AIR SEBAGAI INDIKATOR KUALITAS AIR

Dewi Puspita Ningsih*

Air merupakan sumber kehidupan bagi kondisi lingkungan yang ditempatinya telah 

masyarakat dan memiliki fungsi yang sangat vital bagi lama dilakukan. Jenis serangga mulai banyak diteliti 

segala aktifitas makhluk hidup, diantaranya sebagai karena bermanfaat untuk mengetahui kondisi kesehatan 
4bahan baku air minum, industri, perikanan, suatu ekosistem . Serangga air merupakan indikator 

pengairan/irigasi, peternakan, keperluan rumah tangga, yang baik bagi kualitas air dan memiliki nilai toleransi 
5pembangkit listrik, rekreasi dan sebagainya . Air tertentu terhadap pencemaran air dan sangat sensitif 

merupakan subtrat yang paling parah terkena dampak terhadap perubahan kondisi fisik kimia perairan dan 
2,7akibat pencemaran. Berbagai jenis pencemar baik yang bantaran sungai . Beberapa kegiatan manusia seperti 

berasal dari sumber domestik (rumah tangga, pemakaian pestisida dan
pemukiman, domestik dan sebagainya) maupun sumber 

non-domestik (pabrik, industri, pertanian, peternakan, 

perikanan serta sumber-sumber lain) banyak memasuki 
3

badan air . Secara langsung ataupun tidak langsung 

pencemar tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas 

air. Kualitas air dapat diketahui dengan melakukan 

pengujian tertentu. Pengujian yang biasa dilakukan .
1 Penggunaan serangga air sebagai indikator adalah uji kimia, fisik, bakteriologi, biologi . Tetapi 

kualitas air mempunyai beberapa keunggulan, beberapa cara pengujian tersebut kadang memerlukan 
6

diantaranya  : biaya yang cukup mahal, disamping prosedur pengujian 

yang tidak mudah. Cara yang bisa dilakukan oleh setiap 

orang untuk menilai kualitas air, yaitu dengan melihat 

makroinvertebrata (hewan air) yang spesifik hidup pada 

air berkualitas baik. Makroinvertebrata adalah kelompok 

hewan yang tidak memiliki tulang belakang dan mudah 

dilihat dengan kasat mata (ukuran tubuh ± 0,3-0,5 cm), 

seperti larva Plecoptera (stonefly), larva Trichoptera 

(kutu air), larva Ephemeroptera (kumbang perahu), 

Platyhelminthes (cacing pipih), larva Odonanta 

(capung), Crustaceae (udang-udangan), Mollusca (siput 

dan kerang), larva Hemiptera (kepik), Coleoptera 

(kumbang air), Hirudinea (lintah), Oligochaeta (cacing),  tersebut dapat mempermudah 
4,8dan larva Diptera (nyamuk, lalat) . Makroinvertebrata masyarakat dalam melakukan proses pemantauan 

merupakan organisme yang hidup di dasar perairan kualitas air. Pada beberapa aspek, menilai kualitas air 
dengan pergerakan relatif lambat dan menetap serta daur dengan cara melihat kondisi perairan/sungai, lingkungan 
hidupnya relatif lama sehingga hewan tersebut di sekitarnya dan makroinvertebrata yang hidup di 
mempunyai kemampuan merespon kondisi kualitas air dalamnya, memang lebih mudah dibandingkan dengan 
secara terus menerus. uji-uji lainnya, akan tetapi sebelum pelaksanaannya 

Serangga air merupakan salah satu jenis perlu dilakukan pelatihan singkat agar data yang 
makroinvertebrata yang menjadi komponen penyusun diperoleh lebih dapat dipercaya, sehingga dapat 

6.komunitas hewan dasar sungai . Hewan ini menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan.

KEPUSTAKAAN
1. Mason, CF. Biology of Freshwater Pollution.  Penggunaan serangga sebagai indikator 

 pupuk pada lahan pertanian, 

sampah rumah tangga di daerah pemukiman, 

meningkatnya jumlah lumpur (serta polusi lainnya) pada 

perairan dan sungai menyebabkan menurunnya kualitas 
1air . Akibatnya, beberapa jenis serangga air tidak 

ditemukan lagi. Hal ini dapat digunakan sebagai penanda 

awal atau penduga akan kualitas perairan/sungai yang 

sudah mulai tercemar

1. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui 

kualitas air sungai dengan melakukan identifikasi 

jenis dan jumlah serangga air di lokasi yang diamati.
2. Tidak membutuhkan alat laboratorium yang mahal 

untuk mendeteksi kualitas air sungai.
3. Dapat dilakukan secara bersama-sama oleh semua 

kalangan masyarakat dan dari berbagai usia.
4. Dapat mengetahui kualitas kesehatan sungai secara 

cepat.
5. Sebagai peringatan dini tentang kondisi air sungai, 

sehingga kondisi pencemaran air sungai dapat segera 

diketahui. 
Keunggulan-keunggulan

hidup dan 

berkembang dengan baik pada kondisi sungai yang 

alami, berbatu pada bagian dasarnya, dan air mengalir 

dengan cepat.
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4. Perilaku Anopheles menggigit dalam semalam Kabupaten Tabalong terdistribusi di 11 Desa dan 

Pola kepadatan Anopheles menggigit di wilayah terbanyak di Desa Muara Uya dan Desa Santuun.

Santuun bulan November tergolong rendah, hanya 2. Pola fluktuasi kasus malaria di Desa Santuun 

ditemukan spesies An nigerimus dan An.kochi cenderung meningkat pada musim hujan.

masing-masing dengan rerata MBR sebesar 0,013 3. Kasus malaria didominasi pada kelompok laki-laki 

Or/jam.  An. nigerimus lebih aktif menggigit sore dewasa/ usia kerja

hari, sedangkan An.kochi sore dan pagi hari. Pola 4. Spesies Anopheles yang tertangkap: An. kochi, 

An. kochi istirahat di kandang mulai aktif sejak sore An.tesselatus, An. barbirostris, An. nigerimus, 

hari, meningkat pada jam 21.00  dan sampai pagi An.vagus.

masih aktif. 5. Pada metode penangkapan umpan orang luar 

ditemukan An. nigerimus dan An.konchi masing-

masing dengan rerata MBR : 0,013 Orang/jam.  

 6. An kochi ditemukan dominan pada resting kandang 

dengan kepadatan rerata (MBR) : 1,33 Orang/jam

7. Habitat Anopheles teridentifikasi : kolam, genangan 

di depan rumah, parit, dan sawah. 

Saran 

1. Bagi penduduk yang bekerja sebagai penyadap karet 

dan penebang kayu perlu menggunakan pelindung 

/penutup tubuh rapat apabila melakukan aktivitas 

Gbr.6. Pola fluktuasi An. kochi hasil resting menderes dan menebang kayu. 

kandang 2. Penemuan penderita malaria secara aktif di tempat 

5. Proporsi parous kerja akan akan lebih menjaring para pekerja di luar 
Untuk mengetahui kapasitas vektor telah dilakukan rumah seperti penderes karet dan penebang kayu.
pembedahan ovary. Nyamuk yang sudah pernah 3. Kegiatan seperti (Pengaliran, pengurugan, 
bertelur (parous) atau setidaknya dalam kondisi penimbunan) galian/ genangan air di sekitar 
half-gravid dan gravid bagian kepala dan dada 

pemukiman akan mengurangi kepadatan populasi 
nyamuk dikirim ke Jakarta untuk pemeriksaan 

Anopheles.sporozoite dengan metode ELISA. Hasil 
pembedahan ovary pada nyamuk hasil umpan orang 

DAFTAR PUSTAKA dan resting dinding, diketahui jumlah nyamuk 
parous sebesar 70 % , nulli parous : 30 %. Hal ini 1. Depkes RI, 2001. Pedoman Survey Entomologi 
menunjukkan bahwa pada saat survey populasi Malaria. Ditjen PPM & PL, Jakarta.
nyamuk tertangkap lebih dominan nyamuk tua 2. Depkes RI, 1985. Vektor Malaria Di Indonesia. 
(parous). 

Ditjen PPM& PL, Jakarta
6. Breeding  habit

3. Depkes RI, 1985, Ekologi Vektor dan Beberapa Habitat telah diidentifikasi dan ditemukan jentik 
Aspek Perilaku. Ditjen PPM & PL, JakartaAnopheles adalah  sebagai berikut :

4. Global Fund Round 8, 2010. Pedoman Program 1.  Genangan air hujan (di bawah rumah, di halaman 
rumah) Intensifikasi Pengendalian Malaria di Provinsi 

2.  Kolam tanpa ikan dengan tanaman air Kalimantan dan Provinsi Sulawesi. Ditjen PPM & 
3.  Limpasan air sumur PL, Jakarta.
4.  Limpasan perpipaan bocor 5. Dinas Kesehatan Kabupaten, 2010, Laporan Situasi 
5.  Sawah tadah hujan

Malaria di Kabupaten Tabalong, Provinsi 
Hasil survei jentik Anopheles  beberapa habitat rata-

Kalimantan Selatan
rata 1 jentik percidukan. Habitat Anopheles yang 

6. O'Connor, CT dan Soepanto,A, 1979. Kunci 
sporadis, kecil dan dangkal di Desa Santuun  pada 

Bergambar untuk Anopheles Betina di Indonesisa, 
musim kemarau menjadi kering, namun bentuk 

Ditjen PPM & PLP, Jakarta
habitat berupa kolam akan bertahan lebih lama pada 

7. WHO, 1992. Entomological Field Technique for 
musim kemarau. 

Malaria Control Part I &Part II. Leaner's, Geneva.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Kasus malaria di Kecamatan Muara Uya, 

8 suka menunduk untuk melihat perut. Jangan longus, cervical  longus.
lakukan hal itu karena membuat postur tubuh 

Pengkajian individu akan diperlukan untuk jadi salah. Usahakan agar dagu tetap sejajar. Jika 
menentukan terjadinya pola otot untuk setiap klien. Hal kepala tegak, bahu dan punggung akan berada 
ini relatif sangat diperlukan terutama yang sudah ada dalam posisi yang benar juga. 
masalah muskuloskeletal. Jika klien sudah   memiliki 2. Bahu turun.

Jaga bahu tetap rileks, tidak tertarik ke ketidakseimbangan di kaki mereka, ini akan 
belakang. Posisi bahu yang tertarik ke belakang mempengaruhi alignment  panggul. Memendeknya dan 
akan membuat otot punggung bagian bawah memanjangnya otot paha depan / hamstrings 
menjadi tegang. Padahal perut yang membesar mempengaruhi tarikan  pada panggul dan spina iliaka 
membuat tekanan punggung bawah makin anterior superior serta  sakrum mungkin tidak sejajar. 
besar.Kelompok dan pola otot yang terkait kehamilan seperti 

3. Panggul agak ke depan.tampak pada gambar 2:
Atur posisi panggul dengan menarik otot perut 

dan mengencangkan otot pantat agar posisi 

pungung tidak melengkung.
4. Buka kaki selebar bahu.

Bertumpu dengan kedua kaki membuat 

distribusi berat badan tersebar sehingga tubuh  

lebih seimbang. Hindari bertumpu pada tumit, 

termasuk menghindari sepatu berhak. Usahakan 

lutut tetap rileks, jangan mengunci lulut. Coba 
9

tekuk sedikit lutut.
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Fokus alignment  postural pada kehamilan 

5.  
terutama untuk memperbaiki kemiringan anterior  

panggul yang berlebihan. Hal ini mencakup latihan dan 
6. Sigit Muryono, “Anatomi Fungsional Sistem 

teknik yang memperpanjang otot-otot punggung bawah, 
lokomosi”  Semarang : Bagian Anatomi Fakultas 

membantu memiringkan posterior panggul ke posisi 
Kedokteran Universitas Diponegoro, 2001

yang lebih netral dan memperpendek otot perut serta 
7.   

membuka dada dan paru-paru.

Menjaga postur saat hamil 
8. Yate, Pregnancy and Childbirth a holistic Seiring dengan semakin besarnya perut, 

approach to massage and bodywork”, Edinburgh, gravitasi tubuh berubah. Tubuh Anda jadi condong ke 
Churchill Livingstone, 2010.belakang, padahal posisi ini membuat punggung sakit. 

9.  http://www.google.co.id/search?q=biofisika+ Lakukan beberapa cara berikut ini untuk menjaga 
1&ie=utf-8&oe=utf-8&aq=t&rls=org.mozilla:en-postur tubuh tetap benar selama kehamilan.
US:official&client=firefox-a1. Kepala tegak.

Dengan adanya janin dalam kandungan dan 

perut yang semakin membesar, seseorang  lebih  

http://pelvicgirdlepain.com/posture-

mechanics.htm#content

http://www.ayahbunda.co.id/Artikel/

Tips/Kehamilan/jaga.postur.saat.hamil/001/005/1

362/35/3

Postur Pada Wanita Hamil.........(Paryono)
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